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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai tingkat ketebalan
mulsa cangkang kelapa sawit dan frekuensi penyiraman terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit di main nursery. Penelitian dilaksanakan di KP2 Instiper yang terletak di
Maguwoharjo, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, mulai 01 November 2025-31
Januari 2026. Penelitian menggunakan rancangan faktorial yang disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah
ketebalan mulsa terdiri dari 3 aras yaitu: tanpa mulsa (0 cm), mulsa 3 cm, mulsa 5
cm. Faktor kedua adalah frekuensi penyiraman terdiri dari 3 aras yaitu: setiap hari, 2
hari sekali, 3 hari sekali, masing-masing kombinasi diulang sebanyak 4 kali, sehingga

-jumlah tanaman sebanyak 9%4 = 36 bibit. Data penelitian di analisis menggunakan
sidik ragam (Anova) pada taraf 5%, jika terdapat perbedaan nyata dilakukan uji
DMRT pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata
antara ketebalan mulsa cangkang kelapa sawit dan frekuensi penyiraman terhadap
pertambahan tinggi bibit kelapa sawit di main nursery terbaik pada ketebalan mulsa 5

. em dengan frekuensi penyiraman 1 hari sekali. Ketebalan mulsa dan frekuensi
penyiraman memberikan pengaruh yang sama pada semua parameter pengamatan.
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